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ABSTRACT 

This study aims to dismantle the representation of women in Muhammad Husain Haikal’s novel 
Zainab through a semiotic approach. As the first modern novel in Arabic literature, Zainab does not 
merely present a romantic narrative but serves as a critical portrait of the Egyptian social structure in 
the early 20th century. This research employs a descriptive-analytical method, utilizing Roland 
Barthes’ semiotic framework which focuses on three levels of signification are denotation, 
connotation, and myth (ideology). Data were collected through close-reading and note-taking 
techniques, followed by an in-depth analysis to establish the connection between linguistic signs and 
socio-cultural realities. The findings reveal that the figure of Zainab is represented through five 
primary constructions 1) Economic exploitation through an asymmetric wage system, 2) The myth 
of institutionalized suffering through the symbol of the weary body, 3) Critique of domestic authority 
regarding forced marriage, 4) The commodification of women within the feudal marriage market, 
and 5) The synthesis of female suffering with the homeland through an ecofeminist perspective. 
These results uncover that Haikal employs the female figure as a medium to challenge patriarchal 
ideology and the feudal system (Izbah) that constrains female agency. Consequently, this study 
reaffirms the position of the novel Zainab as a social manifesto demanding humanitarian 
transformation and gender justice amidst the tensions between tradition and modernity. 

Keywords: Women’s Representation, Semiotics, Roland Barthes, Zainab Novel, Modern Arabic 

Literature 

 
PENDAHULUAN 

Sastra Arab modern menghadirkan ruang naratif yang kaya dalam menegaskan isu 

gender dan sosial. Novel Zainab karya Muhammad Husain Haikal menjadi bukti awal yang 

menonjol dalam perkembangan sastra Arab modern. Tokoh utama, Zainab, tidak sekadar 

menjadi objek pasif dalam konflik romansa, melainkan simbol krusial bagi posisi perempuan 

dalam struktur sosial-budaya Mesir menjelang era modernitas. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan semiotik untuk menyingkap lapisan makna dalam teks, terutama simbolisme 

pada figur Zainab yang memicu diskursus lintas disiplin antara ideologi patriarki dan 

nasionalisme (Septian & Rohanda, 2025). 

Analisis semiotik memungkinkan penelusuran makna denotatif dan konotatif untuk 

memperjelas bagaimana tanda-tanda dalam novel mengandung muatan ideologis. Merujuk 

pada teori Roland Barthes, denotasi merupakan makna literal, sedangkan konotasi adalah 

lapisan makna tambahan yang membawa nilai budaya dan emosional. Dalam Zainab, simbol 

seperti tanah, pengorbanan, dan penderitaan tidak hanya membentuk citra tokoh, tetapi juga 

berpadu dengan gagasan politik budaya serta kritik terhadap patriarki (Nurhasanah, 2025). 
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Dalam ranah kritik sastra Arab, representasi gender telah dieksplorasi melalui berbagai 

wacana. Ukhrawiyah dan Munir, misalnya, menganalisis sajak perempuan Mesir 

menggunakan semiotik Barthes untuk menyoroti pesan feminis yang menyeimbangkan 

tradisi Islam dengan wacana pembebasan (Novianti & Rohanda, 2025). Sementara itu, 

Abdullah Sami (dalam Silviani dkk., 2025) membangun kesinambungan antara persepsi 

historis dan kontemporer, menunjukkan bahwa citra perempuan selalu dipenuhi lapisan 

normatif tradisional. Hal ini tercermin pada konstruksi tokoh Zainab sebagai simbol kesucian 

sekaligus korban struktur patriarki. 

Kajian komparatif oleh Yandrefo dkk. (Purwadhi, 2019) pada cerita pendek Arab juga 

menampilkan keragaman identitas perempuan, dari citra paternalistik hingga korban 

kekerasan. Meskipun berfokus pada genre yang berbeda, pendekatan tersebut mengilhami 

analisis semiotik terhadap novel Zainab. Lebih lanjut, perspektif sejarah oleh Kharisma 

(Rusna dkk., 2024) menegaskan bahwa meskipun perempuan sering ditekan oleh norma 

patriarki, figur seperti Zainab muncul menyuarakan penderitaan sekaligus resistensi. 

Inspirasi metodologis juga diambil dari studi lintas media. Suci dan Devi (Rohanda, 

2016) menggunakan semiotik John Fiske untuk mengulas feminisme dalam naskah drama, 

yang membuka kemungkinan penerapan logika serupa pada deskripsi naratif novel. Selain 

itu, metode feminis eksistensialis Simone de Beauvoir dalam studi film Wadjda (Abdurahman 

dkk., 2024) serta studi representasi tokoh Tawaddud dalam hikayat klasik (Maymunah) 

memberikan landasan kuat mengenai perempuan sebagai subjek yang memiliki agensi. 

Penelitian ini memposisikan diri pada titik temu antara semiotik, kritik feminis, dan 

kritik sosial. Berbeda dengan kajian sebelumnya yang berfokus pada puisi atau film, penelitian 

ini menggali novel Zainab sebagai sistem tanda yang kompleks. Dengan mengintegrasikan 

semiotik Barthesian dan kajian feminis, studi ini memetakan figur Zainab sebagai tanda 

budaya, identitas gender, dan instrumen kritik terhadap struktur patriarki serta ideologi 

kolonialisme (Saidah dkk., 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada sintesis antara semiotik Barthesian dengan kritik 

sosial-nasionalisme pada novel Zainab. Jika penelitian sebelumnya (seperti studi Ukhrawiyah 

atau Yandrefo) cenderung melihat feminisme secara mandiri, penelitian ini melihat tokoh 

perempuan sebagai "anda sosio-kultural". Penelitian ini tidak hanya berhenti pada pembacaan 

karakter, tetapi mengungkap bagaimana simbolisme Zainab digunakan oleh Haikal untuk 

merepresentasikan identitas bangsa Mesir yang sedang terjepit di antara tradisi agraris (tanah) 

dan tuntutan modernitas. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Menurut Rohanda (2016), 

metode deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ada dalam 

karya sastra, yang kemudian disusul dengan analisis mendalam berdasarkan landasan teoretis 

tertentu. Dalam konteks penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk menguraikan 

representasi perempuan dalam novel Zainab karya (Haikal 2016) melalui identifikasi tanda-

tanda linguistik, kemudian menganalisis makna-makna tersebut menggunakan teori semiotik 

Roland Barthes untuk mengungkap muatan ideologi di baliknya. 

Data dalam penelitian ini adalah teks novel Zainab karya Muhammad Husain Haikal. 

Novel ini diposisikan sebagai objek material karena merupakan karya monumental dalam 

sastra Arab modern yang sarat akan simbolisme sosial dan gender (Kamil n.d.). Sementara 

itu, data lainnya diperoleh dari berbagai referensi kepustakaan yang relevan, seperti artikel 



Education and Social Humanities Conference (ESHCo) 

Vol. 62 (2026) | 675-687 
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

 

 677 

jurnal ilmiah, buku teori semiotik, dan hasil penelitian terdahulu mengenai sastra Arab 

modern guna memperkuat validitas interpretasi peneliti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak, baca, dan catat. Peneliti 

melakukan pembacaan secara berulang dan intensif (close reading) terhadap teks novel untuk 

menemukan unit-unit analisis berupa narasi, deskripsi tokoh, maupun dialog yang 

merepresentasikan figur perempuan. Data-data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan ke 

dalam kategori-kategori tematis, seperti eksploitasi ekonomi, otoritas domestik, 

komodifikasi, dan relasi perempuan dengan alam. 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan kerangka semiotik Roland Barthes, yang 

bekerja melalui tiga tahap signifikasi: 

1. Tahap denotasi. Menjelaskan makna harfiah atau makna langsung dari tanda-tanda yang 

ditemukan dalam teks novel. 

2. Tahap konotasi. Menggali lapisan makna implisit yang berkaitan dengan konteks budaya, 

sosial, dan sejarah Mesir awal abad ke-20. 

3. Tahap ideologi/mitos. Menemukan sistem keyakinan atau pesan ideologis yang 

dilegitimasi melalui tanda-tanda tersebut, khususnya yang berkaitan dengan struktur 

patriarki dan feodalisme. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi teori dan 

sumber. Peneliti membandingkan temuan data lapangan (teks novel) dengan teori semiotik 

Barthes serta memvalidasinya melalui literatur-literatur sejarah sosial Mesir yang kredibel. 

Penggunaan metode deskriptif analitik ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya 

memaparkan apa yang tertulis dalam teks, tetapi juga membongkar apa yang tersembunyi di 

balik representasi perempuan tersebut secara kritis dan komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini merupakan temuan dari analisis semiotik terhadap novel Zainab 

karya Muhammad Husain Haikal, khususnya terkait representasi perempuan yang tergambar 

melalui tokoh utama maupun tokoh-tokoh pendukung lainnya. Melalui pendekatan semiotik 

Roland Barthes, penelitian ini menyoroti tanda-tanda linguistik dan naratif yang 

memunculkan makna denotatif, konotatif, hingga ideologi yang melatarbelakanginya. 

Analisis ini menunjukkan bahwa tokoh Zainab tidak hanya digambarkan sebagai seorang 

perempuan yang mengalami kisah cinta tragis, tetapi juga sebagai simbol penderitaan, 

kesucian, keterbelengguan tradisi, hingga representasi tanah air Mesir yang tertindas (Latifi 

2016). Selain itu, relasi tokoh perempuan dengan lingkungannya juga mengandung kritik 

sosial terhadap dominasi patriarki dan struktur adat yang membatasi kebebasan perempuan. 

Untuk memperjelas hasil penelitian, data penelitian disajikan dalam bentuk tabel yang berisi 

kutipan teks, tanda yang dianalisis, makna denotatif, makna konotatif, dan interpretasi 

ideologis. Berikut tabel hasil penelitiannya: 

No 

Kutipan Teks 

(Arab, Latin & 

Terjemahan) 

Hlm Tanda 
Makna 

Denotatif 

Makna 

Konotatif 

Interpretasi 

Ideologis/Mitos 

1 

‘An ‘adadi ayyāmin 

yas’alūn... wa fīl-

15 Eksploitasi 

Upah 

Buruh 

menunggu 

kepastian 

Ketidakberdayaan 

ekonomi buruh 

Kritik terhadap 

sistem ekonomi 
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ghurfati syubbānun 

wa ‘alā syughlihim  

 

(...bertanya tentang 

jumlah hari [kerja]... 

dan di ruangan itu 

para pemuda 

terdiam atas 

pekerjaan mereka). 

pembayaran 

upah. 

di hadapan 

penguasa lahan. 

feodal (Tuan 

Tanah/ Izbah). 

2 

Wa ta’awwadū 

dzālika asy-syaqā’a 

ad-dā’ima mudzu 

yaumin 

ta’awwaduhu fīhim 

bil-wirātsati  

 

(Mereka terbiasa 

dengan penderitaan 

abadi itu sejak 

penderitaan itu 

diwariskan kepada 

mereka). 

18 Tubuh yang 

Lelah 

Kelelahan 

fisik buruh 

tani yang 

sudah 

mendarah 

daging. 

Penindasan yang 

melembaga dan 

sulit diputus. 

Simbol rakyat 

Mesir yang 

dijajah, lelah, dan 

pasrah pada 

nasib. 

3 

Ma qāluhu huwa al-

qaulu al-ākhiru... 

hal fī az-zawāji 

ikhbārun wa 

irghām?  

 

(...apa yang 

dikatakannya adalah 

keputusan akhir... 

apakah dalam 

pernikahan ada 

paksaan dan 

tekanan?). 

44 Pernikahan 

Paksa 

Penolakan 

batin 

terhadap 

sistem 

perjodohan. 

Hilangnya 

kedaulatan 

individu 

perempuan atas 

dirinya sendiri. 

Kritik terhadap 

struktur keluarga 

patriarki yang 

otoriter. 

4 

Hā huwa al-abu qad 

tasharrafa fī yadahu 

ibnatahu bira’yihi wa 

bā’ahā musāwamah...  

 

(Inilah sang ayah 

yang telah 

menentukan nasib 

putrinya sesuai 

seleranya dan 

77 Komodifikasi 

Perempuan 

Ayah yang 

memegang 

kendali 

penuh atas 

pernikahan 

anaknya. 

Perempuan 

diposisikan 

sebagai objek 

transaksi (barang 

dagangan). 

Kritik atas 

hilangnya 

agensi/hak asasi 

perempuan dalam 

adat lama. 
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menjualnya 

layaknya tawar-

menawar barang...). 

5 

‘Alaihā min ahzāni 

al-ardhi... dzālika as-

sawādu al-nāzili min 

al-mashā'ibi  

 

(...kesedihan dari 

kedalaman bumi 

merasukinya... 

kegelapan 

penderitaan yang 

turun 

menimpanya). 

77 Melankolis & 

Alam 

Perasaan 

sedih dan 

duka yang 

sangat 

mendalam. 

Hubungan 

spiritual dan 

penderitaan 

perempuan yang 

menyatu dengan 

tanah. 

Ekofeminisme: 

Kesatuan 

penderitaan 

perempuan 

dengan tanah air 

yang terjajah. 

Analisis mengenai representasi perempuan dalam novel Zainab karya Muhammad 

Husain Haikal ini menggunakan pendekatan semiotik Roland Barthes untuk mengupas 

lapisan makna yang tersembunyi di balik teks. Sastra bukan sekadar kumpulan kata, 

melainkan sebuah sistem tanda yang membawa muatan ideologis (Faradiba n.d.). Dalam 

bagian ini, setiap temuan data dianalisis melalui tiga tahap yaitu Denotasi (makna harfiah), 

Konotasi (makna kultural/tersirat), dan Ideologi/Mitos (makna yang melegitimasi nilai 

tertentu). 

Representasi Ketidakberdayaan Ekonomi melalui Eksploitasi Upah 

Data 1 pada halaman 15 menghadirkan kutipan ‘An ‘adadi ayyāmin yas’alūn... wa fīl-

ghurfati syubbānun wa ‘alā syughlihim yang menceritakan momen para buruh tani saat 

mempertanyakan jumlah hari kerja mereka kepada mandor atau petugas kebun. 

Secara denotatif, tanda ini menggambarkan realitas administratif yang lazim terjadi di 

lingkungan perkebunan, di mana para pekerja berdiri di depan jendela kantor untuk 

menunggu kepastian hak finansial mereka (Allen 2004). Namun, jika kita melihatnya secara 

konotatif, kerumunan buruh yang "bertanya-tanya" mengenai jumlah hari kerja mereka 

menyingkapkan sebuah bentuk eksploitasi yang sangat mendasar. Ketidaktahuan buruh akan 

catatan waktu kerja mereka sendiri karena buku catatan atau daftars dipegang sepenuhnya oleh 

mandor menunjukkan adanya asimetri informasi. Buruh tani yang umumnya buta huruf 

dalam narasi ini tidak memiliki kekuatan untuk memverifikasi data, sehingga mereka rentan 

terhadap manipulasi waktu kerja yang dilakukan oleh pihak otoritas kebun. 

Dalam perspektif semiotik (Barthes and Fulka 2004), fenomena ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan berakar pada ideologi feodalisme atau sistem Izbah di Mesir. Melalui Data 

1, Haikal secara implisit melakukan kritik terhadap struktur ekonomi yang memusatkan 

informasi dan kekuasaan pada figur kaki tangan Tuan Tanah. Perempuan dan pemuda dalam 

konteks ini mengalami penindasan ganda, mereka tidak hanya dieksploitasi secara fisik, tetapi 

juga dipinggirkan secara intelektual karena tidak diberikan akses terhadap transparansi hasil 

kerja mereka sendiri. Keheningan para pemuda di dalam ruangan tersebut memperkuat mitos 

bahwa rakyat kecil dipaksa untuk menerima ketidakpastian dan bergantung sepenuhnya pada 

"kejujuran" struktur kekuasaan yang sebenarnya menindas mereka. 
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Mitos Penderitaan yang Melembaga melalui Tubuh yang Lelah 

Beralih pada Data 2 di halaman 18, Haikal menggambarkan sebuah penderitaan yang 

bersifat turun-temurun melalui kalimat Wa ta’awwadū dzālika asy-syaqā’a ad-dā’ima mudzu yaumin 

ta’awwaduhu fīhim bil-wirātsati. 

Makna denotatif dari kutipan ini merujuk pada kelelahan fisik yang dialami buruh tani 

sebagai rutinitas harian yang tidak berkesudahan. Kelelahan ini adalah konsekuensi logis dari 

kerja keras di sawah. Namun, secara konotatif, tanda "kelelahan" ini berkembang menjadi 

simbol penindasan yang melembaga (institutionalized oppression). Penggunaan kata "warisan" 

(wirātsati) menunjukkan bahwa kemiskinan dan kerja paksa bukan lagi sekadar nasib buruk 

sesaat, melainkan struktur sosial yang mengikat individu sejak lahir hingga mati. 

Secara ideologis, representasi tubuh Zainab dan para buruh lainnya mencerminkan 

kondisi sosiopolitik Mesir pada awal abad ke-20 yang masih berada di bawah bayang-bayang 

kolonialisme dan struktur adat yang stagnan. Haikal membedah mitos bahwa kemiskinan 

adalah hal alamiah. Melalui semiotika tubuh yang lelah, ia ingin menunjukkan bahwa 

"kelelahan" tersebut adalah tanda dari bangsa yang terjajah dan kehilangan semangat untuk 

melawan karena telah direduksi menjadi sekadar alat produksi. Tubuh perempuan di sini 

bukan lagi milik pribadi, melainkan milik struktur sosial yang terus memeras energinya demi 

keberlangsungan sistem feodal. 

Kritik terhadap Otoritas Domestik melalui Pernikahan Paksa 

Analisis terhadap Data 3 pada halaman 44 menyentuh aspek domestik yang krusial 

hal fī az-zawāji ikhbārun wa irghām? (apakah dalam pernikahan ada paksaan dan tekanan?). 

Secara denotatif, ini merupakan dialog atau refleksi batin tokoh mengenai 

keberatannya terhadap sistem perjodohan. Namun, pada level konotatif, tanda "paksaan" 

(irghām) ini merupakan representasi dari hilangnya kedaulatan individu perempuan atas tubuh, 

perasaan, dan masa depannya sendiri. Pernikahan dalam narasi ini bukan lagi simbol 

penyatuan cinta, melainkan tanda dari sebuah kontrak sosial yang dipaksakan. 

Secara ideologis, Haikal menggunakan Data 3 untuk membongkar ideologi patriarki 

yang sangat kuat dalam budaya Mesir tradisional. Dalam sistem ini, kepatuhan perempuan 

dianggap sebagai kebajikan tertinggi, namun Haikal memperlihatkan bahwa nilai "kepatuhan" 

tersebut sering kali disalahgunakan oleh pihak laki-laki (ayah atau wali) untuk melanggengkan 

kekuasaan otoriter di dalam rumah tangga. Melalui pertanyaan retoris ini, teks novel berupaya 

mendekonstruksi mitos bahwa orang tua selalu tahu yang terbaik, sekaligus menyuarakan 

awal mula kesadaran feminisme liberal di Timur Tengah yang menuntut pengakuan terhadap 

agensi perempuan sebagai manusia yang utuh. 

Objektifikasi dan Dehumanisasi melalui Komodifikasi Perempuan 

Data 4 pada halaman 77 menghadirkan diksi yang sangat tajam dan provokatif wa 

bā’ahā musāwamah (dan menjualnya layaknya tawar-menawar barang). 

Secara denotatif, kalimat ini menceritakan kuasa penuh seorang ayah dalam 

menentukan pasangan hidup anaknya tanpa memberikan ruang negosiasi sedikit pun bagi 

sang anak. Akan tetapi, penggunaan kata "menjual" (bā’ahā) dan "tawar-menawar" 

(musāwamah) membawa makna konotatif yang mengerikan, yaitu komodifikasi manusia. 

Dalam konteks ini, perempuan dicitrakan tidak lebih dari sekadar barang dagangan yang 

memiliki nilai tukar sosial dan ekonomi demi kepentingan harga diri atau kemapanan material 

keluarga. 

Secara ideologis, penggunaan kata "menjual" ini secara tersirat merujuk pada praktik 

pemberian mahar atau mas kawin yang diselewengkan maknanya dalam tradisi feodal. 



Education and Social Humanities Conference (ESHCo) 

Vol. 62 (2026) | 675-687 
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

 

 681 

Bukannya menjadi hak milik penuh bagi perempuan sebagai bentuk pemuliaan, mahar dalam 

struktur sosial ini sering kali diperlakukan sebagai "harga beli" yang dibayarkan suami kepada 

ayah mempelai wanita, sehingga perpindahan perwalian dianggap sebagai perpindahan hak 

kepemilikan barang. 

Haikal memperlihatkan bahwa melalui sistem ini, agensi perempuan sengaja 

dihilangkan agar mereka mudah "dijual" dalam skema perjodohan politik atau ekonomi antar-

keluarga. Analisis semiotik ini membongkar mitos bahwa tradisi perjodohan adalah bentuk 

perlindungan orang tua, sebaliknya, teks ini mengungkap bahwa di baliknya terdapat praktik 

dehumanisasi yang mereduksi kemanusiaan perempuan menjadi sekadar komoditas ekonomi 

dalam pasar pernikahan feodal. 

Sintesis Kesedihan Perempuan dan Tanah Air melalui Melankolis & Alam 

Terakhir, pada Data 5 di halaman 77, duka Zainab mencapai puncaknya dan 

dihubungkan dengan elemen kosmik ‘Alaihā min ahzāni al-ardhi... dzālika as-sawādu al-nāzili min 

al-mashā'ibi (kesedihan dari kedalaman bumi merasukinya... kegelapan penderitaan yang turun 

menimpanya). 

Makna denotatifnya menunjukkan tingkat kesedihan yang melampaui batas normal, 

di mana tokoh merasa seluruh alam ikut berduka (Darmawan, Khohar, and Hariyati 2024). 

Secara konotatif, penderitaan perempuan dalam novel ini dicitrakan menyatu secara spiritual 

dengan tanah (land/earth). Kesedihan Zainab bukan lagi masalah personal, melainkan tanda 

yang bersifat kolektif. 

Secara ideologis, representasi ini sangat relevan jika dibaca dengan kacamata Ekofeminisme. 

Ada paralelisme antara penindasan terhadap perempuan dan eksploitasi terhadap alam (tanah 

Mesir). Zainab yang menderita karena struktur patriarki adalah personifikasi dari tanah Mesir 

yang saat itu sedang menderita karena sistem feodal dan penjajahan. Mitos "Ibu Bumi" yang 

tertindas muncul di sini, di mana penderitaan Zainab menjadi simbol dari bangsa yang 

tanahnya dirampas dan suaranya dibungkam. Kehancuran batin Zainab di akhir cerita 

merupakan tanda peringatan ideologis bahwa ketidakadilan terhadap perempuan pada 

akhirnya adalah kehancuran bagi fondasi bangsa itu sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif analitik terhadap novel Zainab karya Muhammad 

Husain Haikal melalui pendekatan semiotik Roland Barthes, dapat disimpulkan bahwa 

representasi perempuan dalam teks tersebut bukanlah sekadar elemen naratif romantis, 

melainkan sebuah sistem tanda yang kompleks dan bermuatan ideologis. Penelitian ini 

menemukan lima konstruksi utama mengenai posisi perempuan Mesir pada awal abad ke-20 

yang terjebak di antara tradisi feodal dan transisi menuju modernitas. 

Pertama, melalui tanda eksploitasi upah dan kelelahan tubuh, novel ini menyingkap 

mitos penderitaan yang melembaga. Perempuan dicitrakan sebagai subjek yang tidak memiliki 

kedaulatan ekonomi maupun agensi atas tubuh mereka sendiri, yang direduksi menjadi 

sekadar alat produksi dalam sistem ekonomi Izbah yang opresif. Kedua, penindasan tersebut 

meluas ke ranah domestik melalui representasi pernikahan paksa dan komodifikasi 

perempuan. Penggunaan diksi "menjual" dalam konteks perjodohan membongkar realitas 

dehumanisasi, di mana institusi pernikahan dan mahar diselewengkan maknanya menjadi 

transaksi kepemilikan barang yang menghilangkan hak-hak asasi perempuan. 
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Ketiga, penderitaan tokoh Zainab merupakan metafora bagi penderitaan kolektif 

bangsa Mesir. Melalui perspektif ekofeminisme, kesedihan Zainab disintesiskan dengan 

kesedihan alam (tanah), yang menandakan bahwa penindasan terhadap perempuan berjalan 

beriringan dengan eksploitasi tanah air oleh kekuatan feodal dan kolonial. Dengan demikian, 

tokoh Zainab berfungsi sebagai simbol martir kultural, penderitaan dan kematian tragisnya 

adalah kritik keras Husain Haikal terhadap struktur patriarki dan sistem feodal yang 

membelenggu kemerdekaan manusia. 

Penelitian ini menegaskan bahwa novel Zainab memiliki posisi penting sebagai teks 

ideologis yang mengawali kesadaran gender dalam sastra Arab modern. Haikal berhasil 

memotret bahwa transformasi sosial suatu bangsa tidak mungkin tercapai tanpa adanya 

pembebasan perempuan dari belenggu tradisi yang menindas. Simpulan ini diharapkan dapat 

menjadi landasan bagi studi lanjutan yang lebih luas mengenai keterkaitan antara narasi sastra, 

politik identitas, dan gerakan emansipasi perempuan di Timur Tengah. 
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